BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian tentang Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha
sadar yang dilakukan secara sistematis yang mengarah pada proses
pembelajaran. Akhir dari proses pembelajaran adalah perolehan hasil
belajar siswa. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar, namun dari pihak siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.

Menurut sudjana, hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah
menerima pengalaman belajar.?  Warsito mengungkapkan dalam
Dekdiknas, bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya
perubahan positif yang tertanam dalam diri orang yang belajar. Perubahan
tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya,
atau sikapnya terhadap suatu objek.

Dari pengertian di atas, pengertian hasil belajar adalah suatu

kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses belajar yang di

!Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 3.
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
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dalamnya tampak perubahan ke arah positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan apa yang telah diperoleh siswa selama proses belajar dan
mengarah ke perubahan yang positif, baik itu dari segi berpikir, tingkah
laku itu dinamakan hasil belajar. Untuk mengetahui hasil belajar siswa,
dapat dilakukan dengan tes dan pengukuran.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai
berikut:?
a. Faktor internal (dari diri sendiri), antara lain:

(a) Faktor Jasmani (fisiologis) yang meliputi kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat. Hal tersebut
dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.

(b) Faktor psikologi. Setiap siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda, tentunya hal ini turut mempengaruhi
hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motivasi, dan daya nalar siswa.

b. Faktor eksternal (dari luar diri sendiri), diantaranya:
(@) Faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil

belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan

*Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme Guru
Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), 124.
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lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembapan,
dan lain-lain.
(b) Faktor instrumental vyaitu faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan.
Faktor ini berupa kurikulum, sarana dan prasarana.
Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Setelah guru menjelaskan materi, diharapkan siswa mampu
untuk memahami materi yang telah dijelaskan guru. Siswa dikatakan
memahami suatu materi apabila memenuhi tingkatan dari ranah
kognitif pada taksonomi bloom. Tingkatan ranah kognitif ini dibagi
dari tingkatan terendah hingga tingkatan yang tertinggi, antara lain:*

Pertama, Pengetahuan (knowledge). Pada jenjang ini
menekankan pada kemampuan dalam mengingat kembali materi yang
telah dipelajari, dan hanya menjawab pertanyaan dari hafalan saja.
Contoh: siswa mampu menjelaskan pengertian dari Simple Present
berdasarkan apa yang dijelaskan guru. Siswa hanya mengulang kata-

katanya saja.

4 Susi Susanti, (https://santisusanti1995.wordpress.com/2013/12/10/taksonomi-bloom-ranah-
kognitif-afektif-dan-psikomotor-serta-identifikasi-permasalahan-pendidikan-di-indonesia/),

diunduh pada tanggal 25 April 2017.


https://santisusanti1995.wordpress.com/2013/12/10/taksonomi-bloom-ranah-kognitif-afektif-dan-psikomotor-serta-identifikasi-permasalahan-pendidikan-di-indonesia/
https://santisusanti1995.wordpress.com/2013/12/10/taksonomi-bloom-ranah-kognitif-afektif-dan-psikomotor-serta-identifikasi-permasalahan-pendidikan-di-indonesia/
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Kedua, tingkatan pemahaman (comprehension). Pada jenjang
ini, pemahaman diartikan sebagai kemampuan dalam memahami
materi tertentu yang dipelajari. Kemampuan tersebut adalah translasi,
yaitu kemampuan mengubah simbol dari satu bentuk ke bentuk lain;
interpretasi yaitu kemampuan menjelaskan materi; ekstrapolasi yaitu
kemampuan memperluas arti. Jenjang ini, siswa harus mampu
menjelaskan sendiri pengertian dari Simple Present dengan
menggunakan bahasanya sendiri.

Ketiga, tingkatan penerapan (application). Aplikasi diartikan
sebagai kemampuan menerapkan informasi pada situasi nyata, dimana
peserta didik mampu menerapkan pemahamannya dengan cara
menggunakannya secara nyata. Contoh: siswa mampu membuat
contoh Simple Present sesuai dengan kebiasaan sehari-hari.

Keempat, tingkatan analisis (analysis). Pada jenjang ini,
kemampuan menguraikan materi menjadi komponen-komponen yang
lebih jelas. Kemampuan ini dapat berupa analisis elemen/unsur,
analisis hubungan, analisis pengorganisian prinsip.

Kelima, tingkatan sintesis (synthesis). Jenjang ini, sintesis
dimaknai sebagai kemampuan memproduksi dan mengombinasikan
elemen untuk menggabungkan, merangkum materi. Dalam hal ini,
siswa harus mampu merangkum penjelasan guru mulai dari

pengertian, rumus, dan mampu membuat contoh dari Simple Present.
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Keenam, tingkatan evaluasi (evaluation). Evaluasi diartikan
sebagai kemampuan menilai manfaat suatu hal tujuan tertentu
berdasarkan kriteria yang jelas. Kegiatan ini berkenaan dengan nilai
suatu ide, cara atau metode. Pada jenjang ini siswa dipandu untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik.

Dalam tingkatan kogpnitif, dijabarkan lagi menjadi KKO (Kata
Kerja Operasional) yang sesuai dengan Taksonomi Bloom dalam
pembelajaran oleh Anderson dan Krathwoll, 2001:°

Tabel 2.1

Dimensi Kognitif dan Kata Kerja Taksonomi Bloom dalam
Pembelajaran (Anderson & Karthwohl, 2001)

Dimensi Definisi Kata Kerja Relevan
Kognitif
Mengingat (C1) | Memanggil pengetahuan | Mengidentifikasi
dari memori jangka
panjang
Memahami (C2) | Mengkonstruk makna atau | Menafsirkan,
pengertian berdasarkan | menerjemahkan,

pengetahuan awal Yyang | memberi contoh,

telah diintegrasikan dengan | mengklasifikasi,

pengetahuan baru menyimpulkan,
memprediksi,

membandingkan,
menjelaskan
Mengaplikasikan | Menggunakan prosedur | Melaksanakan,

(C3) untuk menyelesaikan | mengimplementasika
masalah atau tugas n, menggunakan

Menganalisis Menguraikan suatu obyek | Membedakan,

(C4) ke dalam unsur-unsurnya | menguraikan,

atau mengaitkan  antar | memilih,

> Nur Wakhidah, Strategi Scaffolding Inspiring-Modeling-Writing-Reporting (IMWR) dalam
Menerapkan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan
Penguasaan Konsep, (Disertasi UINSA Surabaya, 2016), 54-55
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unsur-unsur tertentu

mengorganisasikan,
membuat,

menemukan
koherensi,
menstruktur
Mengevaluasi Mengambil keputusan | Memeriksa, menguji,
(C5) berdasarkan kriteria | mengkritik, menilai
tertentu
Mencipta (C6) Menggabungkan unsur | Merumuskan,
menjadi sesuatu yang baru | membuat  hipotesis,
merancang,
mendesain,
memproduksi

B. Kajian tentang Strategi

1. Pengertian Strategi

Pembelajaran

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang

dartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk

memenangkan suatu peperangan. Dalam dunia pendidikan, strategi

diartikan sebagai a plan, or series of activities designed to achieves a

particular educational goal (J. R. David, 1976). Sedangkan istilah

pembelajaran merupakan padanan dari kata bahasa Inggris instruction,

yang berarti proses membuat orang belajar. Gagne dan Briggs (1979)

mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu rangkaian kegiatan yang

secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi peserta didik agar proses

belajarnya berlangsung dengan mudah.®

®Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang:

UIN Maliki Press, 2012), hal 7.
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Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
satu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada
dengan pendapat di atas, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa
strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan
hasil belajar pada siswa.’

Dalam buku yang berjudul Belajar dan Pembelajaran Teori dan
Konsep Dasar, pengertian strategi pembelajaran adalah rangkaian
kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait dengan pengelolaan
siswa, guru, kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, sumber belajar
dan penilaian agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah rencana kegiatan termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya yang didesain untuk mencapai tujuan

dari suatu pembelajaran.

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2006), hal 126.

8Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal 20.
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2. Pengertian Strategi Synergetic Teaching

Pembelajaran aktif (Active Learning) itu sendiri merupakan suatu
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Dengan
belajar aktif ini, mereka ikut serta dalam setiap proses pembelajaran.
Melalui cara ini juga mereka akan merasakan suasana yang lebih
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mengaktifkan
siswa, antara lain Index Card Match (mencari pasangan), Question
Students Have (pertanyaan dari siswa), Synergetic Teaching
(pembelajaran bersinergi), Listening Teams (tim pendengar), Guide Note
Taking (catatan terbimbing), Jigsaw Learning (belajar model jigsaw), dan
masih banyak lagi. Disini peneliti menggunakan strategi Synergetic
Teaching (pembelajaran bersinergi).

Strategi Synergetic Teaching adalah strategi pembelajaran yang
menggunakan dua cara belajar yang berbeda. Pembelajaran ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar dari materi
yang sama dengan membandingkan catatan.®

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Strategi Synergetic Teaching

Langkah-langkah penggunaan strategi synergetic teaching adalah

sebagai berikut:

Melvin L. Silbermen, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia,
2006), hal 128.
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a. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok

b. Kelompok pertama dipindahkan ke kelas lain, atau tempat lain dengan
memberi mereka bacaan tentang materi yang akan dibahas. Guru
memastikan bahwa bacaan dapat dipahami dengan baik dan sesuai

c. Dalam waktu yang sama, guru menyampaikan materi tersebut kepada
kelompok kedua dengan metode ceramah di kelas

d. Setelah selesai, siswa diminta untuk berpasangan dengan kawan yang
tadi menerima pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota
kelompok satu mencari kawan dari anggota kelompok dua

e. Keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka
peroleh dengan cara yang berbeda tersebut

f. Guru meminta beberapa siswa untuk menyampaikan hasil belajar
mereka atau menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan

g. Guru memberi penjelasan untuk setiap jawaban siswa yang dirasa
belum jelas™®

Dengan strategi ini, selain memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling berbagi hasil belajar, juga dapat mengakrabkan siswa satu
dengan yang lainnya.
4. Manfaat Strategi Synergetic Teaching
Belajar memerlukan interaksi aktif antara guru dan siswa. Guru

yang hanya bercerita dan berceramah tidak akan memberikan hasil yang

9Sjhabuddin, Strategi Pembelajaran SAL (Student Active Learning),... hal 10.
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maksimal kedapa siswa karena pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Adapun manfaat dari strategi Synergetic Teaching sebagai
berikut:
a. Mengaktifkan kerja otak
Melalui strategi Sinergetic Teaching, siswa diajak secara aktif
baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka diberi tanggung jawab
untuk menguasai pelajaran untuk mereka presentasikan atau diajarkan
kepada teman kelasnya. Ketika siswa belajar aktif, berarti mereka
mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi
pelajaran hingga mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke
dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
b. Tidak mudah melupakan materi pelajaran
Ketika siswa pasif atau hanya menerima materi dari guru, ada
kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan.
Dengan strategi Synergetic Teaching yang mengaktifkan siswa, maka
pelajaran akan susah untuk dilupakan, karena disini siswa berperan
sebagai student centered.
c. Proses pembelajaran yang menyenangkan
Strategi Synergetic Teaching merupakan strategi pembelajaran

yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Dengan cara ini,
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siswa turut serta dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta suasana
belajar yang menyenangkan dan ceria.
C. Kajian tentang Bahasa Inggris
1. Pembelajaran Bahasa Inggris

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh
seseorang dalam pergaulannya atau hubungannya dengan orang lain.
Bahasa merupakan alat bergaul. Oleh karena itu, penggunaan bahasa
menjadi efektif sejak seorang individu memerlukan berkomunikasi
dengan orang lain."*

Di sekolah, perkembangan bahasa anak diperkuat dengan
diberikannya mata pelajaran bahasa ibu dan bahasa Indonesia (bahkan di
sekolah tertentu diberikan bahasa Inggris). Dengan diberikannya bahasa
di sekolah, para siswa diharapkan dapat menguasai dan menggunakannya
sebagai alat untuk (1) berkomunikasi secara baik dengan orang lain; (2)
mengekspresikan pikiran, perasaanm sikap, atau pendapatnya; (3)
memahami isi dari setiap bahan bacaan yang dibacanya.'

Bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa internasional yang
memiliki peranan penting untuk berkomunikasi dengan dunia luar. Salah

satu aspek yang perlu dikuasai oleh siswa adalah kemampuan berbahasa

YSunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal
136.

?Rizky Wuning Cahyani, Skripsi: Peningkatan Kemampuan Vocabulary Bahasa Inggris
Menggunakan Media Scrabble Pada Kelas Il Ml Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo,
(Surabaya: UINSA, 2014) hal 13.
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Inggris yang baik, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan bahasa Inggris
yang baik harus menguasai keempat keterampilan berbahasa, kosa kata,
dan tata bahasa (grammar).

Dalam bahasa Inggris terdapat tiga komponen, yaitu tata bahasa

(grammar), kosa kata (vocabulary), dan pelafalan (pronounciation).*?

a. Tata bahasa (grammar) merupakan pola dan aturan yang harus diikuti
bila mau belajar suatu bahasa yang benar.

b. Kosa kata (vocabulary) merupakan kumpulan kata yang dimiliki oleh
suatu bahasa dan memberikan makna ketika menggunakan bahasa
tersebut.

c. Pelafalan (pronounciation) adalah cara mengucapkan kata-kata suatu
bahasa.

2. Pengertian Simple Present Tense
Simple Present Tense adalah pola kalimat yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa kegiatan atau pekerjaan dilakukan sebagai kebiasaan
atau sesuatu yang bersifat rutin.** Bentuk present tense adalah bentuk
pertama dari kata kerja (V1) dengan menambah s/es untuk pelaku tunggal

(he, she, it, Kittie, Een) dan tanpa s/es (I, you, they, we) untuk pelaku

Aroyad, Pembelajaran Komponen Bahasa,
(http://aroyad.wordpress.com/2013/12/14/pembelajaran-komponen-bahasa), diunduh tanggal 5
Oktober 2016.

M. Pangesti, Cara Mudah Belajar Grammar dan Conversation dalam Bahasa Inggris Sistem
Cepat, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2000), hal 40.
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jamak. Bisa juga dengan menggunakan bentuk ‘to be’ (am, are, is)
sebagai kata kerja.
Penggunaan Present Tense digunakan ketika:
a. Untuk menunjukkan keadaan/tindakan kebiasaan (habitual action)
b. Untuk menggambarkan kenyataan, kebenaran, dan gejala umum
(general truth/facts)™
Biasanya, untuk menandakan kebiasaan dan fakta, terdapat
keterangan waktu dan rekuensi dalam kalimat, seperti everyday, every
mont, every year, always, often, usually, never.*® Dalam Present Tense,
pola kalimat terdiri dari kalimat positif, negatif, dan interrogatif.
a) Kalimat positif
Pola kalimat : S + Verb | + Obj/Adj/Adverb, untuk kalimat verbal
S + to be + Obj/Adj/Adverb, untuk kalimat nominal
Catatan : Berlaku penambahan s/es sesuai dengan subyek
Contoh:  We get up at 5 o ’clock every morning, untuk kalimat verbal
We are very happy at present, untuk kalimat nominal
b) Kalimat negatif
Untuk kalimat negatif dalam Simple Present Tense menggunakan
kata kerja bantu (auxiliary verb) “do dan does .

Pola kalimat

>Sofia Rangkuti dan Hasibuan, English Language Structure A Complete Reference Book, (Jakarta:
Djambatan, 1996), hal 53.
*Muntaha dan Alimin, Mastering English Grammar, (Gresik: Palanta, 2009), hal 137.
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S + do/does not + Verb | + Obj/Adj/Adverb, untuk kalimat verbal

S + ‘to be’ (am, are, is) not + Obj/Adj/Adverb, untuk kalimat

nominal

Catatan :

(@) Untuk subyek 1, You, They, We menggunakan auxiliary do.
Sedang untuk subyek She, He, It, Name menggunakan auxiliary
does.

(b) Penambahan s/es pada kalimat negatif tidak berlaku, sehingga
kata kerja kembali ke bentuk awal.

Contoh : She Does not go to school, untuk kalimat verbal

I am not very hungry, untuk kalimat nominal

Kalimat interrogatif

Untuk kalimat interrogatif, auxiliary verb, “do/does” diletakkan di

awal kalimat.

Pola kalimat:

Do/Does + S + Obj/Adj/Adverb, untuk kalimat verbal

Am, Are, Is + S + Obj/Adj/Adverb, untuk kalimat nominal

Catatan

(a) Penambahan s/es tidak berlaku

(b) Jawaban dari  kalimat pertanyaan jika  menunjukkan

setuju/kebenaran, maka di jawab Yes, S + auxiliary/to be
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(c) Jawaban dari kalimat interrogatif jika menunjukkan tidak setuju,
maka di jawab No, S + auxiliary/to be not

(d) Untuk pertanyaan yang di awali Are, maka jawabannya harus
menggunakan subyek |

Contoh:

Do they cook delicious food? Untuk kalimat verbal

Yes, they do / No, they do not

Are you very happy in this morning? Untuk kalimat nominal

Yes, | am/ No, | am not



